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ABSTRAK

Kombinasi antara MIMO dan OFDM diharapkan bisa menjadi solusi
untuk meningkatkan datarate pada sistem komunikasi wireless. Sistem
komunikasi wireless mengalami banyak scattering yang menyebabkan sinyal
mengalami multipath fading, sinyal yang dikirimkan cenderung mengalami respon
frequency selective fading akibat bandwidth yang sangat lebar. Dengan teknik
OFDM kanal frequency selective fading akan dirasakan flat fading oleh setiap
subcarriernya. Oleh karena itu dengan teknik MIMO efek multipath fading dapat
diperbaiki.

Untuk mengimplementasikan teknik MIMO-OFDM diperlukan beberapa
perubahan pada baseband signal processing, di antaranya, channel estimation,
synchronization tracking dan MIMO detection. Pada Tugas Akhir disimulasikan
MIMO-OFDM pada wireless LAN menggunakan 2 antena pemancar dan 2 antena
penerima serta modulasi yang digunakan adalah 16 QAM dan 64 QAM.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa 16 QAM memerlukan Eb/No yang
lebih kecil dibanding 64 QAM untuk BER yang sama sebagai contoh untuk
mencapai BER 107 terjadi perbaikan daya sekitar 12 dB. Pada sistem MIMO
OFDM terjadi perbaikan Eb/No sekitar 8 dB dari sistem SISO-OFDM. Pada
sistem MIMO-OFDM 64 QAM dengan coding rate ¥ memiliki throughput paling
besar dibanding MIMO-OFDM 16 QAM. Dengan menggunakan sistem MIMO
(2,2) juga dapat meningkatkan kapasitas kanal sekitar dua kali dibanding sistem
SISO.
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ABSTRACT

A combination between MIMO and OFDM expected become solution to
increase datarate in wireless communication. Wireless communication scattering
that can make the signal face multipath fading, where the signal actually face
frequency selective fading respon. With OFDM technique frequency selective
fading channel will become flat fading in every subcarrier. And with MIMO
technique caused multipath fading effect will be handled.

To implement MIMO-OFDM technique needed changing in baseband
signal processing, such as channel estimation, synchronization tracking and
MIMO detection. In this final research will be simulate MIMO-OFDM in wireless
LAN and use 2 antenna transmiter and 2 antenna receiver, also use 16 QAM
modulation and 64 QAM modulation.

The result shown that 16 QAM performance need Eb/No more less than 64
QAM for the same BER, for example to reach BER 10 improve power 12 dB.
MIMO-OFDM system with frequency selective rayleigh fading condition has
better than SISO-OFDM, improve power 8 dB. In MIMO OFDM system 64QAM
with coding rate % is the best throughput than other system. And using

MIMO(2,2) system also can increase channel capacity twice compared SISO.
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